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ABSTRAK

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah masyarakat sekitar banyak yang belum memahami
bahwasanya di BMT Fajar tersebut bisa meminjamkan dana untuk modal membuka usaha seperti pada
pembiayaan UMKM, sehingga banyak orang yang meminjam dana untuk modal usaha yaitu meminjam di
lembaga keuangan non syariah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen dan strategi
yang diterapkan di BMT Fajar Bina Sejahtera Kantor Cabang Semuli Jaya.

Peneliti ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) yang bersifat deskriptif dengan
menggunakan data primer dan data sekunder. Selain itu, metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan metode wawancara, pengamatan (observation), dan dokumentasi dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa manajemen yang diterapkan pada BMT Fajar adalah
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Strategi yang diterapkan pada BMT Fajar
yaitu strategi penetrasi pasar, strategi pengembangan produk dan strategi pengembangan pasar. Dalam
menjaring calon anggota pembiayaan, BMT Fajar tidak hanya bersaing dengan sesama lembaga keuangan
syariah namun juga bersaing dengan lembaga keuangan konvensional lainnya. Dalam hal ini peran BMT
sangat diperlukan untuk mengajak masyarakat mengenalkan produk-produk pembiayaan yang ada pada BMT
dengan menggunakan manajemen dan strategi yang tepat dalam menarik minat nasabah BMT maupun calon
anggota. Terlihat pada tahun 2018 jumlah anggota pembiayaan 148, pada tahun 2019 berjumlah 252, pada
tahun 2020 berjumlah 257, dan pada tahun 2021 berjumlah 249. Kemudian data ditahun 2021 ditiap bulannya
mengalami penurunan yang cukup signifikan dikarenakan adanya covid-19 yang telah melanda Indonesia dan
sangat mempengaruhi para pelaku‘usaha UMKM;

Kata Kunci : Manajemen, Strategi;"Pembiayaan UMKM__-



ABSTRACT

The problem studied in this study is that there are still many people around who do not understand that at
BMT Fajar can lend funds for capital to open a business such as financing for UMKM, so that many people
borrow funds for business capital, namely borrowing from non Islamic financial institutions. The purpose of
this study was to determine the management and strategies applied at BMT Fajar Bina Sejahtera Semuli Jaya
Branch Office.

This researcher uses the type of field research (field research) which is descriptive by using primary data
and secondary data. In addition, the data collection method in this study used the interview, observation, and
documentation method in this study was a qualitative descriptive field research.

Based on the results of the study, it was concluded that the management applied to Fajar BMT was
planning, organizing, actuating, and controlling. The strategies applied to Fajar BMT are market penetration
strategies, product development strategies, and market development strategies. In recruiting prospective
financing members, BMT Fajar not only compete with Islamic financial institutions but also competes with
other conventional financial institutions. In this case the role of BMT is very necessary to invite the public to
introduce existing financing products to BMT and prospective members. Seen in 2018 the number of
financing members 148, in 2019 amounted to 252, in 2020 amounted to 257, and in 2021 the number is 249.
Then the data in 2021 each month has decreased significantly due to the Covid-19 that hit Indonesia and
greatly affected MSME business actors.

Keywords : Management, Strategy, MSME financing.
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan aspek penting dalam penulisan karya ilmiah, agar tidak terjadi kesalahpahaman
judul skripsi yang penulis maksud. Sebelum penulis menjelskan keseluruhan isi penelitian ini,
terlebih dahulu penulis akan memaparkan mengenai penegasan judul dengan memberikan wawasan
untuk menghindari kesalahpahaman ataupun interpretasi topik. Skripsi ini berjudul “Manajemen dan
Strategi Dalam Pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di BMT Fajar Bina
Sejahtera Kantor Cabang Semuli Jaya Lampung Utara” Adapun penegasan judul yang dimaksud
adalah sebagai berikut :

Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, management, yang berarti
ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan. Artinya, manajemen adalah sebagai suatu proses
yang diterapkan oleh individu atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu
tujuan.

Di samping itu, terdapat pengertian lain dari kata manajemen, yaitu “Kekuatan yang
menggerakkan suatu usaha yang bertanggung jawab atas sukses dan kegagalannya suatu kegiatan
atau usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui kerjasama dengan orang lain.

Dengan demikian, secara keseluruhan definisi manajemen tersebut dapat dijabarkan sebagai
berikut :

1. Ketatalaksanaan proses jpenggunaan sumber ‘daya secara efektif untuk mencapai sasaran

tertentu.

2. Kemampuan atauketerampilan untuk memperoleh suatu-hasil dalam rangka pencapaian

tujuan melalui kegiatan-kegiatan‘orang lain.

3. Seluruh perbuatan menggerakkan,sekelompoksorang-dan menggerakkan fasilitas dalam suatu

usaha kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.

Kesimpulan dari pengertian di atas, bahwa manajemen merupakan serangkaian kegiatan
merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan dan mengembangkan segala
upaya dalam mengatur dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana, dan prasarana untuk
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.*

Dari pengertian di atas peneliti simpulkan bahwa manajemen adalah suatu proses yang dilakukan
oleh seorang pemimpin baik dalam suatu lembaga atau perusahaan dalam memanage suatu tindakan
yang akan dilakukan kedepannya dengan metode POAC vyaitu planning, organizing, actuating dan
controlling supaya bisa mencapai sasaran atau target yang telah ditetapkan untuk mencapai suatu
tujuan.

Manajemen adalah suatu proses dalam mengatur, mengarahkan, menggerakkan dan
mengendalikan Sumber Daya Manusia dalam mencapai tujuan visi misi perusahaan atau organisasi
untuk dapat mencapai hasil yang terbaik secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang telah
direncanakan.

! Muhammad Munir and llaihi Wahyu, Manajemen Dakwah (Jakarta: KENCANA, 2006). H 9-11.
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Griffin mendefinisikan strategi sebagai rencana komprehensif untuk mencapai tujuan organisasi.
(Strategy is a comprehensif plan for accomplishing an organization’s goals). Tidak hanya sekedar
mencapai, akan tetapi strategi juga dimaksudkan untuk mempertahankan keberlangsungan organisasi
di lingkungan di mana organisasi tersebut menjalankan aktivitasnya.?

Strategi yang dimaksud pada skripsi ini adalah suatu perencanaan yang dilaksanakan untuk
mencapai target atau sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dari suatu rencana, yang rencana
tersebut merupakan rencana jangka panjang dan diharapkan bisa memberikan nilai positif terhadap
suatu organisasi.

Pasal 1 UU Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan ‘“Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi
hasil.”

Usaha Mikro Kecil dan Menengah merupakan sektor usaha yang telah terbukti berperan strategis
atau penting dalam mengatasi akibat dan dampak krisis ekonomi yang pernah melanda Indonesia
pada tahun 1997. Di sisi lain, sektor usaha kecil dan menengah juga telah mampu memberikan
kontribusi dalam mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia selama ini. kedudukan yang strategis
dari sektor UMKM tersebut juga karena sektor ini mempunyai beberapa keunggulan dibanding usaha
besar/menengah. Keunggulan-keunggulan sektor ini antara lain kemampuan menyerap tenaga kerja
dan menggunakan sumber daya lokal, serta usahanya relatif bersifat fleksibel. Faktor internal yaitu
tingkat teknologi rendah, keterbatasan modal, keterbatasan sarana dan prasarana kurangnya
pengetahuan pengawasan mutu. Faktor eksternal berpeluang permintaan pasar cukup tinggi, ingin
memajukan usaha, tidak tersedianya sarana pendukung, ancaman kurang mendapat perhatian dari
lembaga terkait dalam pembinaan terhadap institusi tradisional, pencemaran lingkungan dan kurang
merata program pemerintah.®

Definisi pembiayaan yUsahaMikro™Kecil' 'dan™ Menengah (UMKM) menurut peneliti adalah
pemberian pembiayaan denganmembegikan sejumlah,dana-atau modal untuk membuka usaha kepada
unit usaha mikro kecil dan menengah dengan batas waktu tertentu yang telah disepakati sebelumnya
berdasarkan prinsip syariah yaitu bagi hasil.

Dari uraian di atas dapat diperoleh kejelasan bahwa yang dimaksud judul skripsi ini adalah suatu
penelitian tentang pengelolaan BMT dan cara yang dilakukan BMT Fajar Bina Sejahtera kantor
cabang Semuli Jaya dalam memberikan pembiayaan atau sejumlah modal kepada Unit Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) yang diharapkan dapat memajukan UMKM untuk membebaskan
kemiskinan pada masyarakat berdasarkan prinsip syariah.

B. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk hidup selalu dihadapi oleh berbagai permasalahan dan tidak akan
terlepas dari kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan sehari-hari
(ekonomi). Oleh karena itu manusia sebagai subjek ekonomi di anjurkan oleh islam untuk senantiasa
berupaya dan berusaha sesuai kadar kemampuannya dan diberikan keluasaan untuk mencari rizki
yang di ridhoi oleh Allah SWT.

Kehidupan ekonomi tidak terlepas dari peran penting sektor jasa keuangan khususnya jasa
keuangan syariah. Melalui media inilah tujuan untuk merealisasikan ekonomi yang sehat dengan

2 Ernie Tisnawati Sule and Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Prenamedia Group, 2015). H 132.
® Universitas Airlangga Surabaya, “Analisis Kesejahteraan Maqashid Syariah Pada Usaha Mikro Kecil Menengah,” Jurnal Lembaga
Keuangan Dan Perbankan Vol.4, no. 1 (2019).
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memberdayakan dana di masyarakat atau potensi investasi yang ada pada masyarakat dapat
disalurkan dalam berbagai kegiatan produktif sehingga dapat terwujud pertumbuhan ekonomi yang
sehat dan terhindar dari harta yang berpotensi mengandung riba, sebagaimana firman Allah SWT
dalam surat Al-Bagarah ayat 275 :
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“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri, melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama
dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Barang siapa
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu
menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi, maka mereka
itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (0S. Al-Bagarah (2): 275).

Dan Al-Imran ayat 130
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“Wahai orang-orang yang beriman! J'a"nganléh kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.” (OS. Ali ‘Imran (3): 130).

Peranan lembaga keuangan syari’ah menjawab ayat tersebut yang menjalankan fungsi sebagai
intermediasinya berdasarkan prinsip-prinsip syari’ah didirikan untuk memperomosikan dan
mengembangkan penerapan prinsip-prinsip islam dan tradisinya ke dalam transaksi keuangan serta
bisnis lain yang terkait.

Lembaga keuangan syari’ah mempunyai bermacam-macam produk yang ditawarkan sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Dalam menawarkan produknya, antara lembaga-lembaga keuangan
syari’ah diperlukan adanya manajemen dan strategi yang tepat dalam memasarkan masing-masing
lembaga keuangan tersebut. Hal ini dilakukan agar produk yang ditawarkan sesuai dengan apa yang
dibutuhkan oleh sebagian besar masyarakat.

Manajemen merupakan serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan,
mengendalikan dan mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan mendayagunakan sumber
daya manusia, sarana dan prasarana untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara
efektif dan efisien.*

* Munir and Wahyu, Manajemen Dakwah. H 11.



Ricky W. Griffin mendefinisikan manajemen sebagai sebuah proses perencanaan,
pengorganisasian, dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran (goals) secara efektif dan
efisien. Efektif berarti tujuan dapat dicapai sesuai dengan perencanaan, sedangkan efisien berarti
tugas yang dilaksanakan secara benar, terorganisasi, dan sesuai dengan jadwal.

Dalam Islam konsep dan prinsip manajer ini dapat dikaitkan dengan tugas yang diembannya, yaitu
bertanggung jawab terhadap semua aktivitas dan keputusan dalam organisasi. Berkaitan dengan
tanggung jawab, diilustrasikan dalam Al-Qur’an, yakni dalam surat Az-Zalzalah: 1-7
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“Apabila bumi diguncangkan dengan guncangan yang dahsyat, dan bumi telah mengeluarkan
beban-beban berat (vang dikandung) nya, dan manusia bertanya, “Apa yang terjadi pada bumi
ini?”. pada hari itu bumi menyampaikan beritanya, karena sesungguhnya Tuhanmu telah
memerintahkan (yang demikian itu) padanya. Pada hari itu manusia keluar dari kuburnya dalam
keadaan berkelompok-kelompok, untuk diperlihatkan kepada mereka (balsan) semua perbuatannya.
Maka barang siapa mengerjakan kejahatan sebesar zarrah, niscaya dia akan melihat (balasan)
nya.” (0S. Az-Zalzalah : 1-7).

Sementara efisien berarti- melakukan segala sesuatu secara benar, tepat, dan akurat. Dengan
demikian, mengandung.maksud mampu membandingkan antara output dan input. Adapun efektivitas
berkaitan dengan tujuan atau menetapkan hal yang benar. Efisien secara makro berkaitan dengan cara
melaksanakan, sedangkanefektivitas berkaitan dengan arah tujuan:

Griffin mendefinisikan strategi sebagaiyrencana®komprehensif untuk mencapai tujuan organisasi.
(Strategy is a comprehensif plan for accomplishing an organization’s goals). Tidak hanya sekedar
mencapai, akan tetapi strategi juga dimaksudkan untuk mempertahankan keberlangsungan organisasi
di lingkungan di mana organisasi tersebut menjalankan aktivitasnya.”

Baitul mal wat tamwil (BMT) terdiri dari dua istilah, yaitu baitul mal dan baitut tamwil. Baitul
mal lebih mengarah pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang non-profit, seperti:
zakat, infaq dan shodagoh. Sedangkan baitut tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran
dana komersial. Usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari BMT sebagai
pendukung kegiatan ekonomi masyarakat kecil dengan berlandaskan syariah.®

BMT Fajar Bina Sejahtera Kantor Cabang Semuli Jaya lebih condong kepada baitul mal
dibandingkan dengan baitut tamwilnya, sehingga masyarakat hanya mengetahui baitul mal seperti
penjemputan bola dengan menaruh kotak pada setiap usaha kecil yang setiap bulannya uang tersebut
akan diambil. Kemudian dana tersebut akan disalurkan kepada orang yang berhak menerimanya baik
dalam bentuk sembako, uang dsb. Pada program BMT yang mengarah kepada baitut tamwil,
masyarakat sekitar banyak yang belum memahami bahwasanya di BMT Fajar tersebut bisa
meminjamkan dana sebagai modal membuka usaha seperti pada pembiayaan UMKM. Peneliti amati

® Tisnawati Sule and Saefullah, Pengantar Manajemen. H 132.
® Rizga Ramadhaning and Ari Setiawan, “Pengaruh Lokasi Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Nasabah Untuk Menabung
Di BMT Sumber Mulia Tuntang,” Jurnal Mugtasid Vol.3, no. 2 (2012): 279.
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banyak masyarakat yang meminjam dana untuk modal usahanya yaitu meminjamnya di lembaga
keuangan non syariah, padahal jika masyarakat mengetahui secara pasti tentang BMT akan banyak
manfaat yang masyarakat rasakan seperti bebas dari riba/bunga karena menjalankannya berdasarkan
prinsip syariah yaitu tolong menolong dan juga didasarkan pada kemudahan.

Dalam penelitian Bayu Nugroho Agustian “Strategi Pemasaran Produk Tabungan Wadiah di
BMT Fajar KCP Semuli Jaya”. Penelitian ini memberikan penjelasan bahwa BMT Fajar didirikan
berdasarkan kondisi masyarakat yang lebih mengenal sistem bunga dibandingkan sistem bagi hasil
secara syariah, serta masih banyak rentenir yang dipercaya masyarakat sebagai solusi permasalahan
mereka walaupun pada akhirnya justru menyesatkan mereka sendiri.’

Dalam hal ini perlunya dilakukan manajemen dan strategi yang tepat agar baitul mal dan baitut
tamwil bisa berjalan dengan seimbang. Sehingga masyarakat dapat beralih meminjam dana sebagai
modal membuka usaha pada lembaga BMT yang bebas dari riba/bunga dibandingkan dengan
meminjam di lembaga yang memberikan bunga terlalu besar sehingga memberatkan masyarakat
kecil.

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini terhadap pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dalam
memberikan sejumlah modal atau bantuan dana untuk membuka suatu usaha atau mengembangkan
usaha yang dijalani. Kemudian fokus terhadap strategi yang dilakukan oleh BMT dalam memberikan
pembiayaan kepada usaha mikro kecil dan menengah agar masyarakat tersebut dapat beralih dengan
meminjam bantuan modal usaha di lembaga keuangan syariah seperti BMT. Objek utamanya yaitu
terhadap pembiayaan UMKM BMT Fajar Bina Sejahtera Kantor Cabang Semuli Jaya Lampung
Utara.
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka subfokus penelitian sebagai berikut:
1. Prosedur pelaksanaanpembiayaan UMKMapada BMT Fajar Bina Sejahtera Kantor Cabang
Semuli Jaya.
2. Manajemen dan Strategi yang-akan,dilakukan BMI untuk'menarik minat nasabah.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan yang diuraikan dalam latar belakang, maka rumusan masalah dapat
ditetapkan sebagai berikut : Bagaimana manajemen dan strategi dalam Pembiayaan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) di BMT Fajar Bina Sejahtera Kantor Cabang Semuli Jaya Lampung
Utara?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang manajemen dan strategi dalam Pembiayaan
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di BMT Fajar Bina Sejahtera Kantor Cabang Semuli
Jaya Lampung Utara.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Manfaat penelitian ini adalah untuk menambah wawasan, pengalaman dan pengetahuan bagi
peneliti yang berhubungan dengan pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).

" Bayu Nugroho Agustian, “Strategi Pemasaran Produk Tabungan Wadiah Di BMT Fajar KCP Semulijaya” (Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro, 2017).



2. Bagi Pihak Lembaga
Dapat memberikan masukan, evaluasi dan pemikiran bagi pihak BMT Fajar Bina Sejahtera
Kantor Cabang Semuli Jaya khususnya dalam hal yang berhubungan dengan pemberian
sejumlah modal usaha kepada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dengan
menggunakan manajemen dan strategi yang tepat.

3. Bagi Pihak Akademisi
Dapat dijadikan referensi selanjutnya dan dapat memberikan informasi serta pengetahuan kepada
pihak akademisi dan peneliti mengenai manajemen dan strategi dalam pembiayaan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Kajian tentang pembiayaan UMKM di lembaga Baitul mal wa Tamwil (BMT) telah banyak
dilakukan oleh peneliti lain. Penelitian tersebut berdasarkan temanya dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:

Arlinta Prasetian Dewi. Pembiayaan Bagi Hasil Sektor Usaha Mikro di BMT Hasanah
Ponorogo.®> BMT Hasanah Ponorogo menggunakan produk pembiayaan Musyarakah. Pembiayaan
bagi hasil pada setiap lembaga keuangan masih rendah, karena keuntungan dan kelebihan ditanggung
oleh kedua belah pihak. Penelitian ini bertujuan untuk melihat proses musyarakah dan kesesuaian nya
dengan fatwa DSN MUI dan untuk meminimalisir pembiayaan yang bermasalah, mengingat
musyarakah merupakan salah satu jenis pembiayaan dengan high risk (resiko tinggi). Pada penelitian
ini terfokus pada satu produk yaitu pembiayaan Musyarakah (bagi hasil).

Fitri Audhitd. Strategi KBMT El-Umma dalam Mengembangkan UMKM di Bogor.°® Strategi yang
dilakukan KBMT EI-Umma dalam mengembangkan'UMKM di Bogor adalah dengan melakukan
strategi pada produk dengan cara penerapan syarat yang mudah dan bagi hasil yang adil. Produk yang
ada sesuai dengan kebutuhan para pengusahast UMKM, dan kemudahan yang diberikan bagi setiap
nasabah yang ingin menjadi nasabah- KBMT" EI-Umma. Strategicpada harga, dalam hal ini biaya
administrasi yang ditetapkan oleh- KBMT El-Umma.tidak memberatkan nasabah yang ingin menjadi
mitra KBMT EI-Umma. Strategi distribusi dan promosi yang dilakukan dengan cara memberikan
brosur dan menjelaskannya pada para pedagang yang ada di pasar sekitar KBMT EI-Umma dan
menjemput jika nasabah ingin melakukan pembayaran cicilan, tabungan atau melakukan transaksi
lainnya. Dalam penelitian ini membatasi strategi pada strategi produk, harga, distribusi dan promosi.

Nurul Fajri. Strategi BMT Al-Ittihad dalam Mengembangkan UMKM di Kota Pekanbaru Menurut
Ekonomi Syariah.'® Pada penelitian ini BMT Al-lttihad mempunyai formulasi khusus dalam
memajukan UMKM dengan beberapa jenis akad yang variatif, tentu dengan mengusung keuntungan
bersama dan mempermudah kedua belah pihak (UMKM dan pihak BMT Al-Ittihad). Ada beberapa
strategi yang telah diterapkan oleh BMT al-Ittihad dalam upaya mengembangkan Usaha Mikro Kecil
Menengah di kota Pekanbaru. Strategi tersebut bersifat pembiayaan dengan tiga jenis akad yaitu akad
murabahah, akad musyarakah, dan akad Ba’i Bitsamanam (BBA). Pada penelitian ini tidak hanya
terfokus pada pembiayaan namun juga terfokus pada simpanan dan strategi yang digunakan pada
penelitian ini yaitu strategi pemasaran, Sumber Daya Manusia (SDM), produksi dan operasi, dan
sistem informasi manajemen.

8 Arlinta Prasetian Dewi, “Pembiayaan Bagi Hasil Sektor Usaha Mikro Di BMT Hasanah Ponorogo,” Jurnal Muslim Heritage Vol.1,
no. 1 (2016).

® Fitri Audhitd, “Strategi KBMT El-Umma Dalam Mengembangkan UMKM Di Bogor” (UIN Syarif Hidayatullah, 2010).

10 Nurul Fajri, “Strategi BMT Al-Ittihad Dalam Mengembangkan UMKM Di Kota Pekanbaru Menurut Ekonomi Syariah” (UIN
Sultan Syarif Kasyim, 2021).
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah perbedaan secara umum yaitu terletak
pada objek, subjek dan tempat penelitian. Kemudian perbedaan selanjutnya yaitu penelitian ini
produk pembiayaan UMKM berbeda dengan penelitian sebelumnya dan strategi yang digunakan juga
berbeda dengan penelitian ini.

H. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian terhadap masalah yang telah dipaparkan diatas, maka penulis

menggu

nakan metode sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian

a.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif, yaitu dengan melihat subyek
tertentu seperti pada pembiayaan UMKM pada BMT Fajar Bina Sejahtera Kantor Cabang
Semuli Jaya Lampung Utara dan pengaruhnya terhadap lingkungan masyarakat dengan
pengambilan data langsung ditempat yang menjadi subyek dimana penelitian tersebut
dilaksanakan. Dalam penelitian ini penulis memfokuskan tentang manajemen dan strategi
yang diterapkan BMT Fajar Bina Sejahtera Kantor Cabang Semuli Jaya Lampung Utara
dalam memberikan pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
berupaya menganalisis kehidupan sosial dengan menggambarkan dunia sosial dari sudut
pandang atau interpretasi individu (informan) dalam latar alamiah. Dengan kata lain,
penelitian kualitatif berupaya memahami bagaimana seorang individu melihat, memaknai
atau menggambarkan dunia sosialnya.** Penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap
masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi yang meliputi kegiatan
penilaian sikap atau pendapat teriadapsindividu, organisasi, keadaan, atau prosedur.*?

Dari pengertian di.atas ~dapat “disimpulkan.~bahwa ‘penelitian deskriptif kualitatif
merupakan penelitian~berdasagkan fakta-fakta kondisi lingkungan sosial masyarakat dalam
mendeskripsikan suatu masalah dengan melihat dan menilai terhadap obyek atau subyek
tertentu yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian. Dalam penelitian ini yang bersifat
deskriptif adalah untuk mengetahui manajemen dan strategi dalam memberikan pembiayaan
UMKM di BMT Fajar Bina Sejahtera Kantor Cabang Semuli Jaya Lampung Utara.

2. Sumber Data

a.

Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di lokasi
penelitian atau objek penelitian.*® Data primer tersebut diperoleh langsung dari wawancara/
interview yang informasi tersebut dapat langsung diterima oleh peneliti. Sumber data primer
dalam penelitian ini yaitu wawancara kepada pimpinan kepala cabang dan staff BMT Fajar
Bina Sejahtera Kantor Cabang Semuli Jaya dan wawancara kepada nasabah yang menjadi
sasaran penelitian.
Data Sekunder

Data dan sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau
sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.'* Data sekunder merupakan data yang

11 Sydaryono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Mix Method (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2019). H 97.

12 Sydaryono. H 82.

13 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: KENCANA, 2017). H 132.

4 Bungin.
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diperoleh tidak secara langsung yang merupakan tangan kedua seperti didapatkan melalui
sumber internet, website, dokumen-dokumen dan data lain yang berkaitan dengan
pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di BMT Fajar Bina Sejahtera
Kantor Cabang Semuli Jaya. Sumber data pada penelitian ini yaitu pada BMT Fajar Bina
Sejahtera Kantor Cabang Semuli Jaya yang bertepatan di JI. Rajawali, Semuli Jaya, Abung
Semuli, Kabupaten Lampung Utara, Lampung.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Penelitian ini menggunakan penelitian
lapangan, artinya segala sesuatu tentang penelitian tersebut harus langsung dengan objek, dalam
penelitian ini menggunakan beberapa teknik yang bisa diterapkan sebagai berikut:

a.

Wawancara

Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data
yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.
Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual.
Ada kalanya juga wawancara dilakukan secara kelompok, kalau memang tujuannya
untuk menghimpun data dari kelompok seperti wawancara dengan satu keluarga,
pengurus yayasan, pembina pramuka, dan lain sebagainya.

Menurut Nasution, wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.*®

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa definisi wawancara menurut peneliti
adalah suatu bentuk:teknik.yang dilakukan ‘langsung kepada responden untuk dapat
memperoleh data dan memperoleh.informasi secara rinci. Macam-macam wawancara:
1) Wawancara Terstruktur

Dalamwawancara terstrukturisemua pertanyaan telah dirumuskan sebelumnya
dengan-cermat, ‘biasanya secara  tertulis. Pewawancara dapat menggunakan daftar
pertanyaan itu-sewaktusmelakukan interview-itu atau juga mungkin menghafalnya di
luar kepala agar percakapan menjadi lancar dan wajar.

Jawaban pertanyaan dan alternatif jawaban yang diberikan subjek dalam
wawancara terstruktur telah ditetapkan terlebih dahulu oleh pewawancara.
Keuntungannya jawabannya dapat dengan mudah dikelompokkan dan dianalisis serta
proses interview lebih terarah dan sistematis. Kelemahannya suasana kaku dan
terlalu formal serta tidak memberi kesempatan kepada responden untuk
mengemukakan pendapatnya sehubungan dengan persoalan yang sedang dihadapi.*®

Wawancara dalam hal ini menurut peneliti merupakan wawancara terarah karena
sebelumnya sudah ditentukan oleh pewawancara sehingga lebih mudah dalam
mendapatkan data namun bersifat formal dan tidak memberikan kebebasan kepada
responden dalam menyampaikan pendapat.

2) Wawancara Tidak Terstruktur

Dalam wawancara tak terstruktur lebih bersifat informal. Pertanyaan tentang
pandangan, sikap, keyakinan subjek atau tentang keterangan lainnya dapat diajukan
secara bebas kepada subjek. Wawancara jenis ini memang tampak luas dan biasanya
direncanakan agar sesuai dengan subjek dan suasana pada waktu wawancara

15 Sudaryono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Mix Method. H 222.

16 Sudaryono. H 224.



dilakukan. Dan subjek diberi kebebasan menguraikan jawabannya serta

mengungkapkan pandangannya sesuka hati, tetapi sering tidak terarah dalam

mengolah dan menganalisis datanya.'’

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang sering tidak terarah karena
responden diberikan kebebasan dalam mengemukakan pendapatnya. Responden
dapat mengemukakan pendapatnya secara luas dengan bahasanya sendiri dan tidak
terlalu formal namun dalam hal ini tetap ada pedoman wawancara agar tetap sesuai
dengan subjek yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur. Pada wawancara
terstruktur peneliti terlebih dahulu sudah mempersiapkan daftar pertanyaan yang akan
ditanyakan sewaktu akan melakukan interview dan dengan begitu wawancara yang
dilakukan akan lebih terararah. Walaupun dalam hal ini lebih bersifat kaku dan subjek
tidak diberikan kebebasan dalam mengemukakan pendapatnya namun peneliti dapat
dengan mudah mengambil dan menganalisa data.

b. Pengamatan (Observation)

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek penelitian bersifat perilaku,
tindakan manusia, dan fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di alam sekitar),
proses kerja, dan penggunaan responden kecil. Observasi atau pengamatan merupakan
suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan dengan
partisipasi ataupun non partisipasi.*®

Dalam teknik observasi, peneliti dapat berperan langsung untuk dapat ikut serta dalam
kegiatan , yang sedang berlangsung pada lingkup lembaga yang menjadi tempat
penelitian, dalam  penelitian /ini yaitutpada lembaga’BMT. Teknik ini tujuannya yaitu
untuk mendapatkan informast secara cermat melalui pengamatan dan diharapkan dapat
membuktikan kebenaran dalam penelitians,.

c. Dokumentasi "' ‘

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-
foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian. Dokumen merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang.*®

4. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperolen dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan akan dipelajari dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.?

Dalam teknik analisis data pada BMT setelah melakukan wawancara kemudian di telaah
dengan hasil pengamatan (observasi) selama melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana
manajemen dan strategi dalam pembiayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di BMT

17 Sudaryono. H 224-225.

18 Sudaryono. H 226.

19 Sudaryono. H 229.

2 gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Jakarta: rineka cipta, 2006). H 235.
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Fajar Bina Sejahtera Kantor Cabang Semuli Jaya Lampung Utara. Kemudian setelah semua data
sudah terkumpul, data tersebut di analisis secara cermat lalu diberikan kesimpulan terkait analisis
data dan dalam analisis data ini metode yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif.

I. Sistematika Pembahasan

1.

Sistematika pembahasan secara keseluruhan dalam penelitian ini yaitu terdiri dari:

Bagian awal skripsi yang terdiri dari cover, lembar pengesahan, daftar isi, daftar table, daftar
gambar, dan daftar lampiran.

Bagian isi terdiri dari 5 bab yakni bab | pendahuluan yang mencakup tentang: penegasan judul,
latar belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian, sistematika
pembahasan. Hal tersebut bermaksud untuk kerangka awal dalam pembahasan bab selanjutnya.
Bab Il berisi tentang kajian teori manajemen dan strategi pembiayaan BMT. di dalam bab ini
terdiri dari sub-sub yakni : Pengertian Manajemen, Pengertian Strategi, Pengertian Pembiayaaan
BMT, dan Metode Pemberian Pembiayaan.

Bab 111 ini berisi tentang Deskripsi Objek Penelitian. Dalam bab ini terdiri dari beberapa sub
yaitu Gambaran Umum Objek, dan Penyajian Fakta dan Data Penelitian.

Bab IV berisi tentang Analisis Penelitian adapun sub dalam Bab IV ini adalah Analisis Data
Penelitian dan Temuan Penelitian.

Sementara itu di bagian Bab V berisi tentang Kesimpulan dan Saran terhadap penelitian yang
telah dilakukan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi mengenai manajemen dan strategi dalam pembiayaan Usaha Mikro, Kecil dan

Menengah (UMKM) di BMT Fajar Bina Sejahtera Kantor Cabang Semuli Jaya maka dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1. Manajemen BMT dalam pembiayaan yang terdapat pada BMT Fajar Bina Sejahtera Kantor
Cabang Semuli Jaya ialah dengan menerapkan empat fungsi manajemen vyaitu planning,
organizing, actuating, dan controlling. Dalam fungsi planning, BMT Fajar melakukan kegiatan-
kegiatan perencanaan seperti tujuan yang ingin dicapai, penetapan dan perumusan sasaran dalam
rangka pencapaian tujuan, penetapan kebijakan, penetapan program, penetapan jadwal, penetapan
prosedur, dan penetapan biaya. Dalam fungsi pengorganisasian yaitu BMT Fajar melakukan
fungsi pengorganisasian dapat diamati dari bidang-bidang yang saling berhubungan, yang semua
bidang itu melakukan fungsi-fungsinya sesuai rapat kerja orientasi pegawai dengan wujud nyata
dari pengorganisasian yaitu adanya struktur organisasi. Dalam fungsi penggerakan, gaya
kepemimpinan BMT Fajar dalam meningkatkan kinerja pegawai dengan melakukan evaluasi
kinerja yang dilakukan setiap sebulan sekali, kemudian bicara face to face atau berkomunikasi
secara langsung dan melalui rapat atau pertemuan. Fungsi pengawasan yaitu dalam melakukan
pengawasan dan evaluasi dengan ‘melakukan-pengukuran dan pengamatan terhadap jalannya
operasional berdasarkan rencana yang telah ditetapkan dengan melihat dan menilai kehadiran
pegawai agar nantinya dapat disimpulkan mana pegawai rajin dan belum rajin dan melakukan
rapat tiap akhir bulan‘untuk evaluasi pencapaian target.

2. Strategi yang umumsdigunakan ada™5, 'yaitu “strategi-penetrasi pasar, strategi pengembangan
produk, strategi pengembangan pasar, strategiintegrasi, dan strategi diversifikasi. Tetapi, di
BMT Fajar Semuli Jaya hanya menggunakan 3 strategi saja, yaitu strategi penetrasi pasar,
strategi pengembangan produk, dan strategi pengembangan pasar.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. BMT Fajar Bina Sejahtera seharusnya dari keempat produk-produk pembiayaan bisa
merealisasikan semua produk tersebut dan bukan hanya produk murabahah dan produk ijaroh
saja yang sudah terealisasi. Untuk itu BMT Fajar harus mensosialisasikan produk-produk yang
terdapat di BMT Fajar secara lebih intens, agar masyarakat lebih paham terhadap produk-produk
pembiayaan di BMT Fajar Bina Sejahtera Kantor Cabang Semuli Jaya.

2. Untuk dapat meningkatkan jumlah anggota, hendaknya karyawan memberikan edukasi kepada
masyarakat secara rutin dalam menawarkan produknya dapat secara jelas dan mudah dipahami
oleh calon anggota BMT.
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